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MOTTO

Aja sira age-age nandangi pakaryan gede, utawa ngarep-arep tekane pakaryan
gede, amarga pakaryan gede iku arang tekane, kang kerep sira sandung iku
pakaryan sing cilik-cilik.

Sira aja ngremehake marang pakaryan sing cilik-cilik iku, sebab ven sira durung
kulina nandangi pakaryan kang gampang, kapriye anggonira bakal nandangi
pakaryan kang angel. Mulane samubarang kang tinemu ing tanganira, lakonana
kalawan temen-temen ing ati suci, atasna awit karsaning Gusti, amarga ora ana
pakaryan ing donya iki kang ora atas Karsaning Pangeran. Nadyan kang katone

remeh pisan.

( Sasangkar Jati )

Cuma satu kali saja kwalani hidupku ini. Biarlah kupraktekkan sekarang juga
segala kebaikan yang dapat kuperlihatkan kepada siapapun. Tak boleh
kupertangguhkan atau kulalaikan, sebab mungkin kelak aku tidaklah akan baik
kembali.

( Dale Carnegie )
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ABSTRAKSI
Pengaruh Jumlah Uang Beredar Tingkat Bunga Kurs Valuta Asing dan
Kebijakan Uang Ketat terhadap Tingkat Inflasi di Indonesia
Tahun 1988.3 — 2000.4
Oleh :
Susilo Ambarwati

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh jumlah uang
beredar (M2), tingkat bunga (IR), kurs valuta asing (ER) dan kebijakan
moneter (Dummy) terhadap tingkat inflasi di Indonesia, dengan
menggunakan alat analisis model OLS Klasik, model penyesuaian parsial
(PAM) dan model koreksi kesalahan (ECM). Data yang digunakan
merupakan data time series dari tahun 1988.3 — 2000 4.

Hasil estimasi OLS Klasik menunjukkan bahwa variabel IR dan ER
signifikan sedangkan variabel M2 dan Dummy tidak signifikan secara
statistik, dan ternyata model ini tidak lolos uji autokorelasi dan
heterokedastisitas. Hasil estimasi PAM menunjukkan bahwa variabel IR
dan ER signifikan sedangkan variabel M2 dan Dummy tidak signifikan.
Hasil estimasi juga menunjukkan lolos uji autokorelasi (ragu-ragu) dan uji
multikolinearitas tetapi tidak lolos uji heterokedastisitas. Hasil estimasi
ECM jangka pendek menunjukkan bahwa hanya variabel M2 dan IR yang
signifikan sedangkan variabel ER dan Dummy tidak signifikan. Dalam
jangka panjang hanya variabel IR yang signifikan secara statistik. Model
ECM telah lolos uji autokorelasi, heterokedastisitas dan multikolinearitas.

Kata Kunci : tingkat inflasi, jumlah uang beredar, tingkat bunga, kurs
valuta asing, kebijakan uang ketat.
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I. PENDAHULUAN \

1.1 Latar Belakang Masalah _

Inflasi merupakan suatu kenaikan harga yang terus menerus dari
barang dan jasa secara umum dan bukan terhadap satu macam barang
saja dan sesaat (Ilswardono, 1990:214). Definisi yang sama juga
dikemukakan oleh Boediono (1985:161) dan Manullang (1983:83). Sicat
dan Arndt (1991:221) menuliskan bahwa yang dimaksud dengan inflasi
adalah gejolak naiknya harga-harga barang dan berbagai faktor produksi
secara terus menerus. Kenaikan dari satu atau dua jenis barang saja tidak
menyeret harga barang lain tidak bisa disebut inflasi. Pengalaman di
berbagai negara yang mengalami inflasi menunjukkan bahwa beberapa
penyebab inflasi adalah : terlalu banyaknya jumlah uang beredar, upah,
krisis energi, paceklik, kekeringan dan defisit anggaran (lswardono,
1990:214).

Laju inflasi yang tinggi cenderung menyertai pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Pada orde lama, angka inflasi mencapai angka tertinggi
dimana pada saat itu jumlah uang beredar sudah tidak proporsional
dengan produksi barang dan jasa. Inflasi terparah terjadi pada tahun 1966
yaitu, sebesar 635 %. Inflasi mulai dapat ditekan dan menurun drastis
pada masa orde baru, dengan adanya penerapan kebijakan ekonomi
moneter dan kebijakan fiskal yang berhati-hati (Rahardjo, 1995:151).

Pada periode tahun 1990 sampai sekarang, Indonesia masih
menghadapi masalah laju inflasi yang tinggi. Sebelum terjadinya krisis
moneter Indonesia mengalami laju inflasi yang tinggi pada tahun 1994
yaitu, sebesar 9,77%. Setelah terjadi krisis moneter laju inflasi tertinggi
terjadi pada tahun 1998 kuartal ketiga yaitu, sebesar 28.65%, tetapi tahun
berikutnya inflasi mulai dapat dikendalikan. Berdasarkan pengalaman
terdahulu maka pemerintah menetapkan kebijakan moneter dan fiskal

yang berhati-hati melalui pengendalian likuiditas perekonomian dan
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menciptakan surplus bagi cadangan anggaran pembangunan (Bank
Indonesia, 1998).

Uang mempunyai peranan penting dalam memperlancar jalannya
perekonomian suatu negara. Uang mempunyai peranan yang semakin
luas dalam perekonomian, uang bukan semata-mata sebagai alat tukar
atau alat pembayaran, tetapi uang juga berfungsi sebagai penyimpan
kekayaan, pengukur nilai dan satuan hitung (Insukindro, 1993:13). Jumlah
uang yang beredar dalam masyarakat akan mengakibatkan perubahan
dalam pengeluaran agregatif dari Gross National Product (GNP), kenaikan
GNP karena jumlah uang beredar akan disertai dengan kenaikan harga
barang-barang. Oleh karena itu, teori kuantitas menyarankan supaya
jumlah uang beredar dalam masyarakat selalu dalam posisi
keseimbangan dengan jumlah barang dan jasa yang diperdagangkan
(Kadiman, 1989:2).

Jumlah uang beredar menjadi variabel kontrol atau variabel
kebijaksanaan yang ditargetkan guna mencapai tujuan tertentu dari
kebijaksanaan pemerintah, hal ini karena jumlah uang beredar sering
dikaitkan dengan melambungnya tingkat harga barang-barang secara
umum atau inflasi (Insukindro, 1993:136).

Kebijaksanaan moneter merupakan salah satu kebijaksanaan
ekonomi makro yang berupaya untuk menjaga kestabilan moneter yang
dapat digunakan untuk meningkatkan kestabilan ekonomi dengan
mengurangi tekanan inflasi di dalam negeri maupun untuk melindungi
perekonomian terhadap tekanan yang berasal dari luar negeri.

Tujuan kebijaksanaan moneter untuk menunjang tercapainya stabilitas
ekonomi. Kebijaksanaan tersebut dilakukan terutama melalui pengaturan
jumlah uang beredar. Jumlah uang beredar (Money Supply) ditentukan
dan ditetapkan oleh bank sentral dengan tepat, tetapi bank sentral tidak
menetapkannya secara langsung. Dalam hal ini bank sentral, lembaga
keuangan dan masyarakat saling berinteraksi untuk menetapkan stok

uang yang beredar. Bank Sentral sebagai penguasa moneter
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mempengaruhi kegiatan ekonomi masyarakat melalui instrumen yang
terdiri dari politik pasar terbuka (Open Market Operation), politik cadangan
minimum (Revenue Requirement), politik diskonto dan moral suasion
(Nopirin, 1986:56).

Bank Sentral mempunyai jangkauan sasaran baik jumlah uang
beredar maupun suku bunga, apabila suku bunga tinggi maka Bank
Sentral akan memperkenalkan laju pertumbuhan uang kartal meningkat
secara lambat. Apabila jumlah uang beredar ternyata meningkat maka
Bank Sentral akan meningkatkan sasaran untuk suku bunga (Dornbusch
& Fischer, 1992:376).

Inflasi dapat dipengaruhi oleh kurs valuta asing terutama kurs dolar
Amerika. Nilai tukar rupiah yang cenderung melemah secara terus
menerus akan dapat memperparah adanya inflasi. Kebijakan nilai tukar
rupiah selalu diarahkan untuk menjaga keseimbangan internal dan
eksternal artinya nilai tukar digunakan sekaligus sebagai alat daya saing
(mendorong ekspor) dan sebagai alat moneter (kestabilan harga) (Waluyo
dan Siswanto, 1998:86).

Pengaruh nilai tukar yang terus terdepresiasi berdampak negatif
terhadap kestabilan harga di dalam negeri karena ketergantungan yang
cukup tinggi sektor industri di Indonesia pada impor barang modal dan
bahan baku sebagai input produksi (Waluyo dan Siswanto, 1998:86).

Pemerintah Indonesia telah menggunakan beberapa sistem nilai tukar.
Pada tahun 1971 sampai1978 menganut sistem nilai tukar tetap. Sejak 15
November 1978 menganut sistem nilai tukar mengambang terkendali dan
perubahan mendasar pada 14 Agustus 1997 digunakan sistem
mengambang bebas. Bank Indonesia selalu berupaya menciptakan kurs
rupiah yang realistis yang mampu menunjang daya saing produk dalam
negeri dan juga meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap rupiah
yang pada akhirnya dapat menciptakan kestabilan moneter (Waluyo dan
Siswanto, 1998:86-87).
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Untuk mempertahankan tingkat inflasi yang rendah, maka pemerintah
telah berusaha menekan kenaikan tingkat harga dengan menekan laju
kenaikan jumlah uang beredar, antara lain, melalui pembatasan kredit
atau menaikkan suku bunga pinjaman. Kebijaksanaan ini sering disebut
kebijaksanaan uang ketat (Tight Money Policy). Untuk menekan laju
inflasi, pada 29 Januari 1990 pemerintah menetapkan kebijakan yang
dikenal dengan Paket Januari (Pakjan). Kebijakan tersebut sesuai dengan
pendapat golongan monetarist bahwa langkah apapun yang dipilih untuk
mengerem atau menghentikan laju inflasi tetap pada pengendalian uang
beredar (Prasetiantono, 1990:66). Apabila ingin  menjaga kestabilan
ekstern otoritas moneter dapat mengambil kebijaksanaan uang longgar
(Easy Money Policy) melalui kebijakan kredit selektif pada sektor
pendukung ekspor. Kemudahan dan peningkatan ekspor dapat
menyebabkan situasi ekonomi yang kepanasan (heated economy), karena
investor berambisi untuk menanamkan modalnya guna mendorong
kegiatan ekspor sehingga harga-harga cenderung melonjak. Untuk
mengatasi terjadinya inflasi otoritas moneter harus jeli di dalam mengambil
keputusan moneter (Insukindro, 1993:211). Kebijakan yang dikeluarkan
oleh pemerintah diusahakan agar perekonomian terhindar dari resiko
inflasi, defisit neraca pembayaran, bahaya pengangguran dan turunnya
jumiah produksi.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka
permasalahan yang timbul adalah: berapa besarnya pengaruh perubahan
Jjumiah uang beredar, tingkat bunga, kurs valuta asing dan kebijakan uang
ketat terhadap tingkat inflasi di Indonesia selama tahun 1988.3-2000 4.
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: untuk mengetahui besarnya
pengaruh jumlah uang beredar, tingkat bunga, kurs valuta asing dan
kebijakan uang ketat secara parsial dan bersama-sama terhadap tingkat
inflasi di Indonesia tahun 1988.3 — 2000.4.

1.3.2 Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi :

a. sumbangan kepada pemerintah di dalam mengambil kebijakan
moneter khususnya kebijakan mengenai jumlah uang beredar, tingkat
bunga, kurs valuta asing dan kebijakan uang ketat terhadap tingkat
inflasi;

b. bahan informasi bagi para peneliti lain terutama yang berhubungan
dengan penelitian mengenai pengaruh jumlah uang beredar, tingkat
bunga, kurs valuta asing dan kebijakan uang ketat terhadap tingkat
inflasi.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ég‘f‘? ‘U v Per%
\‘ {' F It ;"‘-?,1’4’\? ,
B T JEA@Q’,{@
Il. TINJAUAN PUSTAKA T~

2.1Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian mengenai pengaruh jumlah uang beredar dan percepatan
peredaran uang terhadap tingkat inflasi pernah dilakukan oleh Rahayu
(1998) dengan judul penelitian Pengaruh Jumlah Uang Beredar Dan
Percepatan Peredaran Uang Terhadap Inflasi di Indonesia Tahun 1986—
1996. Hasil penelitian menunjukkan bahwa - (1) hasil pengujian koefisien
regresi diperoleh nilai 3, sebesar 0,0039 atau 0,39% yang berarti setiap
kenaikan jumlah uang beredar berpengaruh positif atau akan menaikkan
harga-harga secara keseluruhan dan dari hasil pengujian variabel regresi
diperoleh nilai tiwng lebih besar daripada tiapel (2,535 > 1,860) yang berarti
jumlah uang beredar signifikan terhadap inflasi, (2) koefisien regresi B,
sebesar 0,7726 atau 77,26% berarti setiap penambahan percepatan
peredaran uang berpengaruh positif atau menaikkan harga-harga secara
keseluruhan dan dari hasil pengujian variabel regresi diperoleh nilai thitung
lebih besar daripada tpe (3,991>1,860) yang berarti percepatan
peredaran uang signifikan terhadap inflasi, (3) pengujian terhadap variabel
regresi nilai Fhiwng diperoleh lebih besar daripada Fiape (111,98 > 3,98)
dengan derajat keyakinan atau Level of Significan 95% atau o = 5% yang
artinya jumlah uang beredar dan percepatan peredaran uang mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat inflasi yang terjadi.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Jenis Inflasi

Ada berbagai cara untuk menggolongkan inflasi dan penggolongan
mana yang dipilih tergantung pada tujuan perekonomian. Pertama
didasarkan pada parah tidaknya inflasi : (1 ) inflasi ringan, dibawah 10%
setahun; (2) inflasi sedang, antara 10%-30% setahun; (3) inflasi berat,
antara 30%-100% setahun; dan (4) hiperinflasi, diatas 100% setahun
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(Sinungan, 1995:51). Kedua berdasarkan sebab musabab awal dari
inflasi : (1) inflasi yang timbul karena permintaan masyarakat akan
berbagai barang terlalu kuat (demand pull inflation); (2) inflasi yang timbul
karena kenaikan biaya produksi (cost push inflation) (Sinungan, 1995:51).
P AS

\\

=

AN
P2 \ AD; N

P4
\ AD,

AD;
Q1 Qre Q
Gambar : 1 Demand Pull Inflation
Sumber: Nopirin (1998:29)
Demand Pull Inflation bermula dari adanya kenaikan permintaan totall

(agregate demand/AD) sedang produksi berada pada keadaan
kesempatan kerja penuh. Gambar 1 menerangkan bahwa dengan harga
P1 dan output Q4, kenaikan permintaan total AD; ke AD, menyebabkan
ada sebagian permintaan yang tidak dapat dipenuhi oleh penawaran .
Akibatanya harga akan naik menjadi P; dan output naik menjadi Qfe.
Kenaikan AD, selanjutnya menjadi AS, menyebabkan harga naik
menjadii P3 sedang output tetap pada Qge. Proses Kenaikan harga akan
berjalan terus sepanjang permintaan total terus naik (Nopirin,1998:29-30).
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Gambar 2 : Cost Push Inflation
Sumber: Nopirin (1998:31)

Bermula pada harga P; dan Qgg, kenaikan biaya produksii akan
menggeser AS; ke AS; akibatnya P; naik menjadi P, dan produksi turun
Q1, kenaiakn harga akan menggeser kurva AS; menjadi AS;, harga naik
menjadi P; dan turun menjadi Q (Nopirin,1998:31).

Ketiga berdasarkan asal inflasi : (1) inflasi yang berasal dari dalam
negeri (domestic inflation). Inflasi yang berasal dari dalam negeri timbul
misalnya karena defisit anggaran belanja yang dibiayai dengan
pencetakan uang baru, panenan gagal dan sebagainya dan (2) inflasi
yang berasal dari luar negeri (imported inflation) (Sinungan,1995:53).
Penularan inflasi dari luar negeri dapat terjadi pada negara-negara yang
perekonomiannya terbuka, misalnya karena kenaikan harga barang-
barang impor maupun harga barang-barang ekspor.
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2.2.2 Teori Inflasi

2.2.2.1 Teori Kwantitas

Teori ini merupakan teori yang paling tua mengenai inflasi, yang
menyoroti peranan inflasi dalam proses inflasi dari (@) jumlah uang
beredar dan (b) psikologi (harapan) masyarakat (Sinungan, 1995:57). Inti
teori ini adalah sebagai berikut (Sinungan, 1995:57-59):

a. inflasi hanya dapat terjadi jika terdapat penambahan volume jumlah
uang beredar dan apabila jumlah uang beredar tidak bertambah
maka inflasi akan berhenti dengan sendirinya.

b. laju inflasi ditentukan oleh penambahan jumlah uang beredar dan
psikologi (harapan masyarakat) mengenai kenaikan harga-harga
masa mendatang. Ada tiga kemungkinan keadaan yaitu pertama,
bila masyarakat tidak atau belum mengharapkan harga-harga untuk
naik pada masa mendatang. Adanya penambahan jumlah uang
beredar yang akan diterima masyarakat akan digunakan untuk
menambah likuiditasnya, hal ini berarti bahwa sebagian dari
kenaikan jumlah uang beredar tidak dibelanjakan untuk pembelian
barang sehingga tidak akan terjadi kenaikan harga-harga barang.
Keadaan kedua adalah keadaan dimana masyarakat mulai
menyadari terjadinya inflasi. Masyarakat mulai mengharapkan
kenaikan harga. Penambahan jumilah uang beredar tidak lagi
digunakan masyarakat untuk menambah likuiditasnya tetapi
digunakan untuk membeli barang-barang, akibat selanjutnya terjadi
kenaikan harga-harga barang. Keadaan ketiga terjadi pada tahap
inflasi yang lebih parah yaitu hiperinflasi. Masyarakat mulai
kehilangan kepercayaan terhadap mata uang, adanya keengganan
untuk memegang uang kas dan keinginan membelanjakan untuk
membeli barang. Laju inflasi semakin memburuk ditandai dengan
semakin cepatnya peredaran uang. Hiperinflasi menghancurkan
perekonomian dan kehidupan sosial politik kemudian struktur
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masyarakat baru akan muncul menggantikan struktur masyarakat
yang lama.

2.2.2.2 Teori Keynes

Teori mengenai inflasi didasarkan pada aspek makronya, inflasi dapat
terjadi karena masyarakat ingin hidup di luar batas kemampuan
ekonominya. Proses inflasi menurut pandangan ini tidak lain adanya
perebutan rejeki di antara kelompok sosial yang menginginkan bagian
yang lebih besar daripada yang disediakan oleh masyarakat sehinggga
permintaan masyarakat akan barang-barang akan melebihi jumlah uang
yang tersedia. Proses inflasi akan terus berlangsung selama jumlah
permintaan efektif dari semua golongan masyarakat melebihi jumlah
output yang dihasilkan masyarakat. Inflasi akan berhenti jika permintaan
efektif total tidak melebihi jumlah output yang tersedia pada harga yang
berlaku (Sinungan, 1995:59-60).

2.2.2.3 Teori Strukturalis

Teori mengenai inflasi ini didasarkan pada pengalaman di negara
Amerika Latin. Teori ini memberi tekanan pada ketegaran (inflexibilities)
dari struktur perekonomian negara sedang berkembang. Menurut teori ini
ada dua ketegaran utama dalam perekonomian negara yang sedang
berkembang yang bisa menimbulkan inflasi (Sinungan, 1995:63-66):

a. Ketegaran yang pertama berupa ‘“ketidakelastisitasan” dari
penerimaan ekspor dimana ekspor tumbuh secara lamban
dibanding dengan pertumbuhan sektor lain. Kelambanan ini
disebabkan karena: (1) harga di pasar dunia dari barang ekspor
negara tersebut makin tidak menguntungkan dan (2) supply atau
produksi barang ekspor. yang tidak responsif terhadap kenaikan
harga.

Pemerintah akan mengambil kebijakan pembangunan yang

menekankan penggalakkan produksi dalam negeri dari barang-
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barang yang sebelumnya diimpor meskipun seringkali ongkos
produksi dalam negeri lebih tinggi daripada barang-barang sejenis
yang diimpor. Ongkos yang tinggi ini akan menyebabkan harga yang
tinggi pula dan bila proses subsitusi impor ini semakin meluas maka
ongkos produksi juga semakin meluas ke berbagai macam barang
sehingga semakin banyak harga barang-barang yang naik akibatnya
akan terjadi inflasi.

b. Ketegaran yang kedua berkaitan dengan “ketidakelastisitasan” dari
supply atau produksi bahan makanan dalam negeri dimana
produksi bahan makanan dalam negeri tidak tumbuh secepat
pertambahan penduduk dan penghasilan perkapita sehingga harga
bahan makanan di dalam negeri cenderung menaik melebihi harga
barang-barang lain. Akibat selanjutnya timbul tuntutan para
karyawan untuk mendapatkan upah yang lebih tinggi. Kenaikan
upah berarti kenaikan ongkos produksi, yang berarti kenaikan
harga barang-barang seterusnya akan timbul tuntutan kenaikkan
upah dan akan dikuti kenaikan harga dan seterusnya. Proses ini
akan berhenti dengan sendirinya jika tidak terjadi kenaikan harga-
harag barang.

Mengenai teori strukturalis ini ada 3 hal yang perlu ditekankan: (1) teori
ini menerangkan proses inflasi jangka panjang di negara-negara yang
sedang berkembang; (2) secara eksplisit jumlah uang beredar bertambah
dan secara pasif mengikuti dan menampung kenaikan harga-harga
tersebut; (3) tidak jarang faktor strukturalis yang dikatakan sebagai sebab
terjadinya inflasi bukan 100% “struktural’, karena sering dijumpai bahwa
ketegaran yang ada disebabkan kebijakan harga/moneter pemerintah
(Sinungan, 1995:66).

2.2.3 Relevansi Teori Inflasi Di Indonesia
J.A.C. Mackie (Rahardjo, 1995:209) melihat tiga kemungkinan inflasi
yang terjadi di Indonesia disebabkan: (1) penerimaan luar negeri yang
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meningkat cepat dan tidak diikuti dengan persediaan barang yang
memadai baik lokal maupun impor; (2) meningkatnya upah buruh yang
juga tidak diikuti dengan pemenuhan kebutuhan yang mencukupi dan (3)
meningkatnya permintaan barang dan jasa. Selain itu inflasi yang terjadi di
Indonesia muncul dengan semakin melemahnya nilai tukar rupiah, adanya
pengurangan subsidi bahan bakar minyak/BBM, kenaikan tarif dasar
listrik/TDL, semakin tingginya ekspektasi peningkatan laju inflasi di
kalangan produsen dan konsumen dan kondisi politik dan keamanan di
dalam negeri yang tidak stabil (Bank Indonesia, 2000:38).

2.2.4 Jumlah Uang Beredar dengan Tingkat Inflasi

Penguasa moneter (pemerintah dan Bank Sentral) tidak dapat
mengawasi jumlah uang beredar secara langsung, karena besarnya
jumlah uang beredar tidak hanya dipengaruhi oleh Bank Sentral, tetapi
juga dipengaruhi oleh tingkah laku bank-bank komersial dan masyarakat
(Arsjad, 1992:182). Menurut statistik jumlah uang beredar di Indonesia
dikenal uang dalam arti sempit (M1) yang terdiri dari uang kartal (currency)
dan uang giral (demand deposit) dan uang dalam arti luas (M2) yang
merupakan penggabungan M1 dan uang kuasi (near money). Uang kuasi
terdiri atas deposito berjangka dan tabungan, dalam rupiah maupun valuta
asing, serta giro valuta asing milik penduduk .

Inflasi merupakan fenomena moneter artinya bahwa laju pertumbuhan
uang beredar yang tinggi secara berkelanjutan akan menghasilkan laju
inflasi yang tinggi dan laju pertumbuhan uang beredar yang rendah akan
mengakibatkan laju inflasi yang rendah (Mulyadi, 1995:588). Dalam
jangka panjang keterkaitan laju pertumbuhan jumlah uang beredar dengan
laju inflasi tidak ada dengan alasan (Mulyadi, 1995:591): (1) laju
pertumbuhan uang beredar tertentu, kenaikan output akan meningkatkan
permintaan saldo riil dan menurunkan laju inflasi: (2) perubahan lembaga-
lembaga keuangan, definisi uang berubah dan permintaan uang berubah

dari waktu ke waktu. Inflasi dapat terjadi jika terdapat penambahan jumlah
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uang beredar dan apabila jumlah uang beredar tidak bertambah maka
inflasi akan berhenti dengan sendirinya (Sinungan, 1995: 56).

2.2.5 Kurs Valuta Asing Dengan Tingkat Inflasi
Valuta asing diartikan sebagai mata uang asing dan alat pembayaran

lainnya yang digunakan untuk melakukan atau membiayai transaksi

keuangan internasional dan mempunyai catatan kurs resmi pada bank
sentral. Mata uang yang sering digunakan yaitu mata uang yang nilainya
relatif stabil dan kadang-kadang mengalami apresiasi dibandingkan

dengan mata uang ( Hady, 1999:8).

Hubungan kurs valuta asing dengan tingkat inflasi dapat dijelaskan
dengan menggunakan teori purchasing power parity yang dikemukakan
oleh Gustav Cassel setelah Perang Dunia I. Teori Purchasing Power
Parity ini dibedakan menjadi dua yaitu (Hady, 1999:59-62):

a. teori purchasing power parity (PPP) absolute, penjelasan teori ini
berdasarkan pada “ the low of one price “ bahwa harga produk yang
sama di dua negara yang berbeda akan sama pula bila dinilai dalam
mata uang yang sama. Namun, dalam kenyataannya sering terbukti
bahwa forex rate yang dihitungkan berdasarkan teori PPP absolute
tersebut tidak sesuai dengan kurs yang ditetapkan oleh pemerintah.
Teori PPP absolut ini tidak realistis karena tidak memperhitungkan
biaya transpor, tarif dan kuota.

b. teori purchasing power parity (PPP) relatif bahwa harga suatu produk

yang sama akan tetap berbeda karena ketidak sempurnaan pasar yang

disebabkan oleh biaya transpor, tarif dan kuota.

Jalur transmisi inflasi yang berasal dari dampak nilai tukar secara
umum dapat dikelompokkan sebagai dampak langsung (direct pass
through) dan dampak tidak langsung (indirect pass through effect). Jalur
transmisi dampak langsung nilai tukar terhadap inflasi adalah melalui
barang-barang impor yang berupa barang konsumsi, barang modal dan
bahan baku. Dampak perubahan nilai tukar terhadap inflasi melalui impor
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barang konsumsi tergolong dalam first direct through karena harga
impornya dapat langsung mempengaruhi harga jual tersebut di dalam
negeri. Sedangkan dampak terhadap impor bahan baku dan barang
modal tergolong ke dalam second direct pass through karena
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